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Abstract: This article is a literature review of the ability to understand
mathematical concepts in mathematics learning. This article was written with
the aim of providing an overall understanding of the ability to understand
mathematical concepts while at the same time describing various alternative
efforts to improve the understanding of mathematical concepts of participants
in learning mathematics. The results obtained from writing this article are in
the form of a description of understanding mathematical concepts, descriptions
of mathematical concept understanding skills, and the achievement of students'
understanding of mathematical concepts. From these results, the effort
obtained is how teachers can optimize the ability to understand mathematical
concepts in students in every mathematics learning activity. Through this
article, it can be said that teachers must be able to use varied and fun learning
methods for students and must be prepared seriously and carefully. In addition,
teachers must also routinely provide examples and practice questions that vary
and of course require a high ability to understand mathematical concepts. So
that students will get used to applying the concept in solving problems on the
questions given by the teacher or in everyday life.

Abstrak: Artikel ini merupakan literatur review kemampuan pemahaman
konsep matematis dalam pembelajaran matematika. artikel ini ditulis dengan
tujuan memberikan pemahaman secara keseluruhan mengenai kemampuan
pemahaman konsep matematis sekaligus memaparkan berbagai alternatif upaya
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didk
dalam pembelajaran matematika. hasil yang diperoleh dari penulisan artikel ini
berupa uraian definisi pemahaman konsep matematis, uraian indikator
kemampuan pemahaman konsep matematis, dan uraian upaya meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis pada diri peserta didik. Dari hasil
tersebut, diperoleh upaya bagaimana guru dapat mengoptimalkan kemampuan
pemahaman konsep matematis pada peserta didik di setiap kegiatan
pembelajaran matematika. Melalui artikel ini, dapat disimpulkan bahwa guru
harus dapat menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan
menyenangkan pada peserta didik serta harus dipersiapkan dengan serius dan
matang. Selain itu, guru juga harus rutin memberikan contoh serta latihan soal
yang bervariasi dan tentunya soal yang memerlukan kemampuan pemahaman
konsep matematis yang tinggi. Sehingga peserta didik akan terbiasa
menerapkan konsep tersbut dalam menyelesaikan permasalahan pada soal yang
diberikan oleh guru ataupun dalam kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang berperan penting dalam perkembangan teknologi dan sains,
serta perkembangan dalam berpikir logis, sistematis, analitis, kritis, dan kreatif. Pentingnya ilmu
matematika menjadikan matematika sebagai pelajaran yang wajib diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Tujuan diberikannya pelajaran
matematika di setiap jenjang pendidikan, yaitu agar peserta didik mampu menerapkan matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Karena dalam kegiatan sehari-hari, manusia membutuhkan matematika
untuk membantu dalam memahami, menguasai, sampai dengan menyelesaikan permasalahan sosial,
ekonomi, dan alam. Matematika berkaitan dengan ide dan konsep yang abstrak. Karena konsep dalam
matematika saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, guru harus memberikan kesempatan
lebih banyak kepada peserta didik untuk melihat kaitannya dengan materi atau konsep lain agar
peserta didik dapat memahami materi matematika secara mendalam (Sarniah, Anwar, & Putra, 2019).

Pembelajaran matematika pada dasarnya adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun
oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir peserta didik, meningkatkan kemampuan
berpikirnya dan kemampuan pemahaman konsepnya, serta dapat mengkontruksi pengetahuan baru
sebagai upaya meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi matematika. Menurut Hartati &
Indrawati (2019) pembelajaran matematika bertujuan untuk mempersiapkan generasi penerus bangsa
supaya bisa menghadapi berbagai perubahan yang terjadi pada kehidupan, secara logis, rasional,
cermat, kritis, kreatif, serta efisien. Dalam pembelajaran matematika dapat dikatakan bahwa
pemahaman konsep merupakan bagian yang paling penting. Artinya dalam mempelajari matematika
peserta didik harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal -
soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut dalam dunia nyata.

Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan mengerti
secara benar suatu gagasan atau ide, tanpa mengubah arti konsep tersebut. Dalam kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta didik harus bisa memahami atau mengerti makna tentang
konsep matematika yang sedang dipelajari, baik ketika guru sedang menjelaskan materi ataupun
dalam bentuk menyelesaikan permasalahan soal-soal matematika (Sukmawati, 2017). Konsep dasar
pada pelajaran matematika harus benar-benar dikuasai peserta didik sejak awal, sebelum mempelajari
matematika lebih lanjut. Peserta didik yang memahami konsep matematika akan lebih mudah dalam
menyelesaikan permasalahan dan soal-soal yang diberikan oleh guru, sedangkan peserta didik yang
kurang memahami konsep matematika akan merasa kesulitan dalam menyelesaikannya. Karena
konsep dalam matematika saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, seperti yang sudah
dijelaskan di atas. Siswa bukan hanya sekadar mengulang pelajaran yang mereka peroleh atau
mengerjakan soal-soal yang sama seperti contoh sampai mereka hafal akan prosedur pengerjaannya
(Putri, Iswara, & Hakim, 2021). Permasalahan yang terjadi saat ini adalah rendahnya hasil belajar
peserta didik yang disebabkan karena kurangnya pemahaman konsep matematis peserta didik. Hal
ini sejalan dengan pendapat Priyambodo (2016) yang mengatakan bahwa saat ini banyak ditemui
peserta didik yang kemampuan pemahaman konsep matematisnya masih kurang, terutama dalam
menyelesaikan permasalahan atau soal-soal yang tak bisa ditemukan sebagai salah satu karakter dari
soal pemahaman konsep tersebut.

Kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik disebabkan karena
beberapa peserta didik masih menganggap matematika tidak bermakna dan sulit, mereka masih
menganggap bahwa matematika banyak bergelut dengan perhitungan dan rumus yang rumit, serta
memerlukan daya ingat dalam penggunaannya (Jeheman, Gunur, & Jelatu, 2019). Berdasarkan
masalah tersebut, diperlukan solusi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik supaya tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai dengan baik. Melalui
suatu kajian ilmiah berupa literature review, dapat dipaparkan tentang definisi, indikator sekaligus
tahapan langkah-langkah pada kemampuan pemahaman konsep matematis, dan pedoman penskoran
yang dapat dijadikan rujukan untuk menilai kemampuan pemahaman konsep matematis.
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DISKUSI

Definisi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep dalam pelajaran matematika merupakan langkah awal yang menjadi
prioritas guru kepada peserta didik, karena merupakan salah satu syarat untuk peserta didik menerima
materi-materi yang akan diberikan selanjutnya. Selain itu, kemampuan pemahaman konsep
matematis juga merupakan prasyarat seseorang untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis. Menurut Sanjaya (dalam Fitrah, 2017) bahwa pemahaman konsep merupakan pemahaman
peserta didik dalam bentuk penguasaan beberapa materi pelajaran, tetapi tidak hanya mengingat
sejumlah konsep yang ada, peserta didik juga mampu menjelaskan kembali ke dalam bentuk lain serta
menerapkannya pada konsep yang sesuai pemikiran kognitif dari peserta didik tersebut. Pemahaman
konsep adalah pemahaman mengenai hal-hal yang berkaitan dengan konsep, yaitu: definisi, sifat,
serta uraian dari sebuah konsep dan juga kemampuan seseorang dalam menjelaskan teks, diagram,
dan fenomena yang berkaitan dengan konsep-konsep yang bersifat abstrak teori-teori dasar (Pratiwi,
Lusiana, & Fuadiah, 2019).

Pemahaman konsep matematis merupakan hal yang penting dalam pembelajaran matematika,
karena dengan memahami konsep akan memudahkan peserta didik dalam menerapkan konsep
tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan soal yang
diberikan oleh guru. Sejalan dengan pendapat Pitaloka, Susilo, & Mulyono (2013) yang dinyatakan
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika sangat penting karena menjadi salah satu tujuan
pembelajaran matematika, selain itu kemampuan pemahaman konsep bisa membantu peserta didik
untuk menghafal rumus dan juga peserta didik dapat mengerti dengan baik apa makna dalam
pembelajaran matematika. Pendapat lain yang menjelaskan pentingnya memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematika yaitu menurut Muchtar, Hendriani, & Fitriani (2020) bahwa
memahami konsep matematika merupakan salah satu indikator terpenting yang menjadi tujuan
pembelajaran matematika. Hal ini dijelaskan bahwa dalam pembelajaran matematika peserta didik
dituntut untuk memahami konsepnya terlebih dahulu sebelum masuk ke tahap lain seperti menalar,
mengaplikasikan konsep, dan menghitung.

Peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajarannya apabila mereka dapat memahami konsep
dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lase (2020) bahwa pemahaman konsep merupakan
bagian paling penting dalam proses belajar dan memecahkan masalah, baik dalam belajar ataupun
dalam kehidupan nyata, atau menghafal konsep-konsep yang ada, tetapi dalam pemahaman konsep
peserta didik dituntut untuk menemukan, membangun, dan menggunakan konsep tersebut untuk
memecahkan permasalahan yang ada. Karena dengan memahami dan mengusai konsep yang baik,
peserta didik akan lebih mudah menyelesaikan permasalahan dan dapat mengaplikasikannya ke
dalam kehidupan nyata. Hal tersebut sejalan dengan definisi kemampuan pemahaman konsep
menurut Rosmawati & Sritresna (2021) bahwa kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan
peserta didik dalam penguasaan materi dan kemampuan dalam menyerap, menguasai, memahami
sampai dengan mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika.

Sementara itu Sari & Yuniati (2018) menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika adalah
kemampuan berpikir, bersikap, serta bertindak yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam memahami
definisi, karakteristik, hakikat, dan inti dari materi matematika dan kemampuan dalam memilih serta
menggunakan prosedur secara tepat dan efisien. Menurut Febriani, Widada, & Herawaty (2019)
kemampuan pemahaman konsep matematika adalah kemampuan peserta didik dalam menjelaskan,
menguraikan, dan menyampaikan dari bahasa, menggunakan bahasa sendiri, serta dapat menerapkan
konsep pada sebuah permasalaan, kemudian dapat mengaitkan konsep satu dengan konsep lainnya.
Serupa dengan pernyataan Luritawaty (2018) yang menjelaskan bahwa pemahaman konsep
matematis merupakan suatu proses pengamatan kognisi yang tidak langsung dalam menerima
pengertian dari konsep atau teori yang akan dipahami, memperlihatkan kemampuannya di dalam
menerapkan konsep atau teori yang dipahami pada keadaan dan situasi yang lainnya.
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Jusniani (dalam Septian, Agustina, & Maghfirah, 2020) mengatakan bahwa peserta didik dapat
dikatakan memahami sebuah konsep berdasarkan kata-kata sendiri, tidak menghafal, dapat
membedakan dan mengelompokkan objek-objek ke dalam contoh dan noncontoh. Selain itu, peserta
didik juga dapat menjelaskan dan menemukan keterkaitan suatu konsep lainnya yang sudah diberikan.
Selanjutnya menurut Pranata (2016) kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan proses,
tindakan, serta cara memahami ide-ide materi pembelajaran, dimana peserta didik tidak hanya
mengenal dan mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali konsep menjadi lebih mudah
dimengerti dan mampu mengaplikasikannya. Pemahaman konsep matematika dapat mempengaruhi
mutu belajar peserta didik dan pada akhirnya dapat mempengaruhi prestasi belajar matematikanya
(Yanti, dkk., 2019).

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan di atas, maka secara keseluruhan
pemahaman konsep matematika peserta didik merupakan unsur penting dalam belajar matematika.
Penguasaan terhadap banyak konsep, memungkinkan seseorang dapat memecahkan masalah dengan
lebih baik, sebab untuk memecahkan masalah perlu aturan-aturan, dan aturan-aturan tersebut
didasarkan pada konsep-konsep yang dimiliki. Konsep ialah ide abstrak yang memungkinkan
seseorang untuk dapat mengelompokkan objek atau kejadian dan menerangkan apakah objek atau
kejadian itu merupakan contoh atau bukan contoh dari ide tersebut.

Aspek dan Indikator Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep matematika memiliki indikator yang dapat dijadikan pijakan oleh guru
dalam mengembangkan materi pembelajaran. Menurut Sari (dalam Sari, 2017) indikator yang
menunjukkan pemahaman konsep, antara lain: (1) Menyatakan ulang sebuah konsep, (2)
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), (3)
Memberikan contoh dan non contoh dari konsep, (4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis, (5) Syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, (6) Menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan (7) Mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah.

Kemampuan pemahaman konsep matematika dioperasionalkan merujuk pada indikator
pemahaman konsep matematis. Terdapat empat indikator pemahaman konsep matematis yang diukur
menurut Gusmania & Agustyaningrum (2020), yaitu: (1) menyatakan ulang sebuah konsep; (2)
konsep disajikan ke berbagai bentuk representasi matematis; (3) menggunakan dan memanfaatkan
serta memilih prosedur atau operasi tertentu; (4) mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam
pemecahan masalah. Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dalam model
penilaian kelas 20 pada satuan SMP menyebutkan indikator-indikator yang menunjukkan
pemahaman konsep antara lain: (1) Menyatakan ulang sebuah konsep, yaitu kemampuan peserta didik
untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya baik tulisan maupun
lisan, (2) Mengaplikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, yaitu
kemampuan peserta didik untuk dapat mengelompokkan objek menurut sifat-sifat, (3) Memberikan
contoh dan non contoh dari konsep, yaitu kemampuan peserta didik dapat membedakan contoh dan
bukan contoh dari suatu materi yang telah dipelajari, (4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis yaitu kemampuan peserta didik menggambar atau membuat grafik, membuat
ekspesi matematis, menyusun cerita atau teks tertulis, (5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup dari suatu konsep, yaitu kemampuan peserta didik mengkaji mana syarat perlu atau cukup
suatu konsep terkait, (6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosesdur tertentu, yaitu
kemampuan peserta didik menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan prosedur, dan (7)
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, yaitu kemampuan peserta didik
menggunakan konsep atau prosedur dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

Adapun indikator yang digunakan oleh Pratiwi, Lusiana, & Fuadhiah (2019) dalam
penelitiannya antara lain: (1) Menyatakan ulang sebuah konsep, (2) Mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) Memberikan contoh dan non contoh dari
konsep, (4) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah dan mengaitkan konsep baru
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dengan konsep sebelumnya. Selanjutnya indikator penelitian yang digunakan oleh Lely Lailatus
Syarifah (2017), antara lain: (1) Menyatakan ulang sebuah konsep, (2) Mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, dan (3) Mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah.

Indikator menurut Rismawati & Hutagaol (2018) hampir sama dengan indikator pemahaman
konsep matematis adalah sebagai berikut: (1) Mampu menjelaskan sebuah definisi dengan kata-kata
sendiri menurut sifat atau ciri-ciri yang esensial, (2) Mampu menyebut atau menyebutkan contoh dan
yang bukan contoh, dan (3) Mampu menggunakan konsep dalam menyelesaikan masalah.

Selanjutnya menurut Kilpatrick (dalam Ruqoyyah, Murni, & Linda, 2020; 6) indikator
pemahaman konsep matematis sebagai berikut: (1) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah
dipelajari, (2) Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep tersebut, (3) Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma,
(4) Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari, dan (5)
Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika.

Pedoman penskoran kemampuan pemahaman konsep matematis menurut Zein & Darto (2012;
40) disusun seperti tabel 1. Dengan pendapat lain menurut Rosmawati & Sritresna, (2021; 275-290)
yang ditampilkan pada tabel 2. Menurut Hayati & Asmara (2021; 3027-3033) yang ditampilkan pada
tabel 3, dan menurut Sukmawati (2017; 95-104) yang ditampilkanp pada tabel 4. Untuk masing-
masing table ditampilkan di bawah ini.

Tabel 1 Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep Matematika

Skor Pemahaman Soal Penyelesaian Soal Menjawab Soal
0  Tidak ada usaha memaham Tidak ada usaha Tanpa jawab atau jawaban
soal salah yang diakibatkan
prosedur penyelesaian tidak
tepat
1  Salah interpretasi soal Perencanaan penyelesaian Salah komputasi, tiada
tidak sesuai pernyataan jawab pelabelan
salah
2  Salah interpretasi pada Sebagaian prosedur benar Penyelesaian benar
sebagian besar soal tetapi masih terdapat
kesalahan
3  Salah interpretasi pada Prosedur substansial benar,
sebagian kecil soal tetapi masih terdapat
kesalahan
4 Interpretasi soal benar Prosedur penyelesaian tepat,
seluruhnya tanpa kesalahan aritmatika
Skor Maksimal= 4 Skor Maksimal= 4 Skor Maksimal= 2

Sumber: Zein & Darto (2012: 40)

Tabel 2 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

No. Indikator Pemahaman Konsep Keterangan Skor
1 Mengklasifikasikan objek-objek Mengklasifikasikan objek menurut 4
menurut sifat-sifat tertentu sesuai sifat-sifat tertentu sesuai dengan
dengan konsepnya konsepnya dengan benar
Mengklasifikasikan objek menurut 3

sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya dengan membuat sedikit

kesalahan

Mengklasifikasikan objek menurut 2
sifat-sifat tertentu sesuai dengan
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konsepnya dengan membuat banyak

kesalahan

Mengklasifikasikan objek tidak sesuai 1

dengan konsep

Tidak menjawab
2  Memberikan contoh dan bukan contoh Menganalisis contoh soal dengan 4

dari konsep yang telah dipelajari konsepnya yang diberikan dengan benar

dan lengkap

Menganalisis contoh soal dengan 3

konsepnya yang diberikan dengan

lengkap namun terdapat sedikit

kesalahan

Menganalisis contoh soal dengan 2

konsepnya yang diberikan dengan

lengkap atau kurang lengkap namun

terdapat banyak kesalahan

Menganalisis contoh soal dengan 1

konsepnya yang diberikan dengan

jawaban kurang lengkap dan kurang

o

tepat

Tidak menjawab 0
3 Menerapkan konsep secara algoritma ~ Menerapkan konsep algoritma dengan 4

benar

Menerapkan konsep atau algoritma 3

dengan membuat sedikit kesalahan

Menerapkan konsep atau algoritma 2

dengan membuat banyak kesalahan

Menerapkan konsep atau algoritma 1

namun salah

Tidak menjawab 0
4 Menyajikan konsep dalam berbagai Menyajikan konsep dalam berbagai 4

bentuk representatif matematika bentuk representasi matematis dengan
benar
Menyajikan konsep dalam berbagai 3

bentuk representasi matematis dengan
membuat sedikit kesalahan

Menyajikan konsep dalam berbagai 2
bentuk representasi matematis dengan
membuat banyak kesalahan

Menyajikan lonsep dalam berbagai 1
bentuk representasi matematis namun

jawaban salah

Tidak menjawab 0

Sumber: Rosmawati & Sritresna, (2021: 280)

Tabel 3 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
Memberikan jawaban

Skor Menulisakan dan menjelaskan Menerapkan konsep

dari konsep
1 Tidak ada atau salah menyebutkan ~ Salah memahami dan  Tidak atau salah
dan memahami konsep menerapkan konsep memberikan jawaban
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2 Memahami konsep kurang lengkap  Menerapkannya Memberikan jawaban
kurang tepat kurang lengkap

3 Memahami konsep hampir lengkap  Menerapkannya Memberikan jawaban
hampir tepat hampir lengkap

4 Memahami konsep dengan lengkap Menerapkannya secara Memberikan jawaban
tepat dengan tepat

Sumber: Haryati & Asmara (2021: 3029)

Tabel 4 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
Pemahaman Pemberian Skor pada Tes Bentuk Uraian

Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 Skor 0
Menggunakan Menggunakan Menggunakan Menggunakan Tidak ada
konsep, konsep, konsep, konsep, pemahaman
terminologi, terminologi, terminologi, terminologi, atau
notasi matematik, notasi matematik, notasi matematik, notasi matematik, pekerjaan
dan algoritma dan algoritma dan algoritma dan algoritma salah sama
dengan benar, dengan benar, dengan benar, dengan benar, sekali
perhitungan perhitungan perhitungan perhitungan tidak
lengkap, benar hampir lengkap belum lengkap lengkap
dan tepat

Sumber: Sukmawati (2017: 99)

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Pada Diri Peserta Didik di dalam Kegiatan
Pembelajaran Matematika

Mathematical proficiency, as we see it, has five strands: conceptual understanding is a
comprehension of math matematical concepts, operations, and relations (Kilpatrick, Swafford, &
Findell, 2001: 5). Diantara lima hal kemampuan matematika, salah satunya adalah pemahaman
konseptual yang di dalamnya meliputi: konsep, operasi, dan relasi matematika. Kemampuan
pemahaman konsep matematika dari peserta didik harus terus diupayakan tercapai secara optimaldi
setiap kegiatan pembelajaran matematika. Tentu saja harus mengacu ke tiga hal dasar, yaitu konsep,
operasi, dan relasi matematika. Tiga hal tersebut tentu saja saling ada keterkaitan di dalam
pembelajaran matematika dan harus terus ditingkatkan kemampuan pemahamannya.

Dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik, guru perlu
mempertimbangkan keputusan pembelajaran yang akan digunakan di kelas. Guru dituntut untuk
dapat menghadirkan strategi pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas peserta didik, dan guru
hanya bertindak sebagai fasilitator, motivator serta manager yang baik dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik dapat berperan aktif. Salah satu cara
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yaitu guru
membimbing peserta didik untuk mencari dan menemukan sendiri sebuah konsep dari materi yang
disampaikan oleh guru (Murnaka & Dewi, 2018). Mengingat pentingnya pemahaman konsep, tentu
tidak akan hadir dengan sendirinya tanpa bantuan oleh suatu cara mengajar yaitu metode
pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai jalan untuk mencapainya, karena metode dari
pembelajaran itu sangat bervariasi dan banyak (Fitrah, 2017). Menurut Fathurrohman (dalam Yanti,
dkk., 2019) untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik harus adanya
pendekatan pembelajaran yang efektif dan melibatkan peserta didik. Pendekatan pembelajaran
merupakan metode yang ditempuh guru untuk melaksanakan pembelajaran agar konsep yang
disajikan dapat beradaptasi dengan peserta didik. Menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai akan
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam berpikir dan akan meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis (Ulfa, 2019).

Dengan demikian yang harus diperhatikan ialah keefektifan dalam memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan jenis, sifat, dan tujuan materi yang diajarkan. Kemampuan guru
dalam memahami dan melaksanakan metode tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil yang dicapai.
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Rendahnya kemampuan pemahaman konsep yang terpusat pada guru tentu saja memperlambat
perkembangan peserta didik dalam mengutarakan ide-ide mereka, karena itu guru harus mencari
upaya dari permasalahan ini (Pranata, 2016). Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik adalah dengan metode pembelajaran matematika
realistik (PMR). Menurut Tanjung (2019) metode pembelajaran matematika realistik merupakan
metode yang dapat mendorong peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, sehingga peserta didik
diharapkan mampu menemukan dan memahami konsep serta prinsip matematika. Hal tersebut telah
dibuktikan oleh Sari & Yuniati (2018) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa pendekatan
matematika realistik (PMR) dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Jeheman, Gunur, & Jelatu
(2019) menyatakan bahwa penggunaan pendekatan matematika realistik pada pembelajaran
matematika berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep maematika peserta didik dan juga dapat
membangkitkan semangat peserta didik dalam belajar. Selanjutnya, berdasarkan penelitian menurut
Lase (2020) pendekatan matematika realistik terbukti dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep maatematis peserta didik.

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) merupakan salah satu model pembelajaran yang
membantu peserta didik memahami konsep matematika dengan mengkontruksi sendiri melalui
pengetahuan sebelumnya yang berkaitan dengan kehidupan nyata, menemukan konsep tersebut
sehingga pembelajaran lebih bermakna (Febriani, Widada, & Herawaty, 2019). Artinya,
pembelajaran matematika dilakukan dengan mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari
agar peserta didik lebih mudah memahami konsep dari materi yang disampaikan oleh guru. Sejalan
dengan pendapat Lases, S. (2020) pendekatan matematikan realistik merupakan bentuk pembelajaran
yang berkaitan dengan dunia nyata untuk mengamati kegiatan peserta didik dalam mencari,
menemukan, serta membangun pengetahuan yang dibutuhkan sehingga pembelajaran berpusat pada
peserta didik. Menurut Nurdini (2017) Konsep pendekatan matematika realistik (PMR) sejalan
dengan kebutuhan untuk memperbaharui pendidikan matematika yang di pengaruhi oleh persoalan
bagaimana meningkatkan pemahaman peserta didik tentang bagaimana mengembangkan keaktifan
peserta didik di kelas dan matematika.

Menurut Verlina (2020) kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik terlihat
rendah ketika peserta didik tidak dapat mengaplikasikan sebuah konsep pada materi, karena guru
lebih sering menggunakan metode konvensional dengan memberikan materi terus menerus dan
memberikan contoh soal, sedangkan peserta didik menjadi malas untuk berpikir dan memahami
konsep secara mendalam dari materi yang disampaikan oleh guru. Dilihat dari permasalahan tersebut
guru selalu berupaya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep perserta didik namun
belum berhasil. Beberapa upaya telah dilakukan guru diantaranya yaitu guru sudah membuat belajar
kelompok, memberikan tambahan latihan soal yang bermacam namum tetap pembelajaran berpusat
pada guru. Berdasarkan situasi tersebut guru harus menciptkan suatu pembelajaran yang bervariasi
dimana melibatkan peserta didik secara aktif dalam belajar serta membiasakan peserta didik untuk
menginterpretasikan sendiri pengetahuannya sehingga peserta didik lebih memahami konsep yang
diajarkan (Habibi & Irawati, 2019).

Menurut Habibi & Irawati (2019) adanya situasi realistik dalam permasalahan ini
memungkinkan peserta didik untuk dapat menggunakan berbagai cara informal untuk menyelesaikan
masalah. Dengan demikian diharapkan peserta didik mulai depat belajar mandiri, karena dengan
peserta didik belajar mandiri dapat menemukan penyelesaian suatu masalah yang akan membuat
kegiatan belajarnya menjadi bermakna. Karena jika pembelajaran yang dilakukan bermakna maka
tidak menutup kemungkinan akan terjadi peningkatan kemampuan pemahaman peserta didik
terhadap apa yang dipelajarinya. Pembelajaran yang tentu saja secara sadar melalui perencanaan
dapat terlaksana di dalam Pendidikan Formal haruslah dapat memberi makna bagi peserta didik
sehingga pada akhirnya dapat mengembangkan berbagai potensi dari masing-masing peserta didik.
Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, melalui perencanaan yang telah
tersusun dengan memperhatikan berbagai aspek, guna mengembangkan berbagai macam potensi
yang ada (Imanizar, Napitupulu, & Manalu., 2021).
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SIMPULAN

Secara keseluruhan, untuk mencapai proses yang optimal pada setiap proses pembelajaran
matematika, melalui artikel ini dapat disimpulkan bahwa guru dalam proses pembelajaran dapat
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan. Dengan berbagai metode
pembelajaran yang menyenangkan serta dipersiapkan dengan serius dan matang oleh guru, tentunya
perlahan tapi pasti akan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. Selain itu, guru
juga harus rutin memberikan contoh serta latihan soal yang bervariasi dan tentunya soal yang
memerlukan kemampuan pemahaman konsep matematis yang tinggi. Sehingga peserta didik akan
terbiasa menerapkan konsep tersebut dalam menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan
oleh guru ataupun dalam kehidupan sehari-hari.
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